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MOTTO 

I 

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur clan barat itu suatu 

kebajikan. Akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu adalah beriman kepada 

Allah, Hari kemudian, Malaikat-malaikat, Kitab-kitab, Nabi-nabi, dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim 

I 

dan orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang 
- 

yang meminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya, menegakkan 

Shalat, dan menunaikan Zakat, dan orang-orang yang menepati janjinya 

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 

(imannya) dan mereka itulah orang-orang yang bertaqwa. 

(Arti QS. A1-Baqarah 2 :  177) 

Langit yang tujuh, bumi dan semuanya yang ada didalamnya bertasbih 

kepada Allah. Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji 

Nya. Tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia 

adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. 

( Arti QS. AI lsraa' 1 7 : 44 )  

......Ketahuilah ! Hanya mengingat akan Allah ma.ka hati merasa tenang 

(QS. Ar-Ra'du 13 : 28) 
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Pengaruh Pelatihan ESQ Terhadap Tingkat Religiusitas Pada Mahasiswa 

Oleh: 

Annisa Nur Fajarwati 

ABSTRAK 

Angka kriminalitas yang disebabkan oleh mahasiswa dan pelajar antara 

lain tindak kekerasan, perjudian, penyalahgunaan narkoba, perkosaan, dsb, 
menimbulkan masyarakat merasa tidak aman, bingung, gelisah dan cemas. Dalam 
hal ini religiusitas memainkan peranan penting dalam kehidupan, yaitu kehidupan 
beragama. Kehidupan beragama ini dapat berperan sebagai kebutuhan yang 
dijadikan landasan dalam menanggulangi gangguan-gangguan psikologis yang 
dialami oleh mabasiswa tersebut dengan cara terapi keagamaan, misalnya dengan 
melalui pelatihan ESQ yaitu suatu pelatihan untuk mencerdaskkan emosi dan 
spiritual mahasiswa, agar terhindar dari gangguan kejiwaan dan mencegah 
kekosongan spiritual. 

Ancok ( Soleh, 2001, h.54 ) menunjukkan babwa religiusitas pada remaja 
dan mahasiswa dan kegiatan mereka dalam aktivitas keagamaan memiliki 
pengaruh yang cukup berarti terhadap kepribadiannya. Makin tinggi 
religiusitasnya clan makin aktif kegiatan agamanya makin baik pula 
kepribadiannya. 

Hipotesis penelitian ini adalah ada perbedaan tingkat religiusitas sebelum 
pelatihan ESQ dengan setelah pelatihan ESQ, Tingkat religiusitas setelah 
pelatihan ESQ lebih tinggi dibandingkan dengan sebelwn pelatihan ESQ. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
skala yaitu skala religiusitas. Adapun aspek-aspek religiusitas adalah akidah, 
ibadah, amal, ihsan, dan ilmu. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan teknik uji t-test, dapat diketahui t hitung > t tabel. Nilai t hitung 
(2,536) > t tabel (2,023) dengan p <0,05. Hal ini berarti ada perbedaan yang 
signifikan tingkat religiusitas pada mahasiswa antara sebelum dan sesudah 
mengikuti pelatihan ESQ. Tingkat religiusitas setelah pelatihan ESQ lebih tinggi 
dibandingkan dengan sebelum pelatihan ESQ. 

Kata kunci :pelatihan ESQ, tingkat religiusitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini dunia telah memasuki milenium ketiga yang penuh dengan carut 

marut persoalan. Hal ini ditunjukkan dengan fenomena banyaknya orang yang 

semakin jauh meninggalkan nilai-nilai tradisional yang berbentuk adat istiadat, 

kepercayaan dan nilai-nilai religius yang baik, Mereka beralih pad nili-nili 

materialisme, individualisme, hedonisme, dan modernisme, yang akhirnya 

seringkali membawa efek-efek negatif, seperti makin meningkatnya angka-angka 

kriminalitas yang disertai dengan tindak kekerasan, perkosaan, pembunuhan, 

perjudian, penyalahgunaan narkoba, prostitusi, bunuh diri, gangguan jiwa dan 

sebagainya. Fakta menunjukkan 70 persen pelaku pcnyalahgunaan narkoba adalah 

mahasis wa dan pelajar. Fakta tersebut menunjukkan bahwa mahasis wa dan pelajar 

telah mengalami penurunan kualitas yang drastis, bahkan degradasi moral pun 

telah terkuak dalam diri mereka (Soleh. 2001, h.54). 

Dilihat dari meningkatnya angka-angka · · · dalam kehidupan 

sehari-hari akan menimbulkan perasaan tidak aman, bingung, gelisah, dan cemas 

dalam lingkungan masyarakat akibat ditimbulkannya perilaku mahasiswa yang 

melakukakan tindakan kekerasan, meminum minuman keras, penyalabgunaan 

narkoba, dan sebagainya. Dalam ha] ini, religiusitas memainkan peranan yang 

penting dalam kehidupan. Kehidupan beragama ini dapat berperan sebagai 

kebutuhan yang dijadikan landasan dalam menanggulangi gangguan-gangguan 

l 
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psikologis, seperti perilaku mahasiswa yang melakukan tindakan kriminalitas dan 

berbagai kasus psikologis lainnya, sehingga terapi keagamaan sering diterapkan 

karena memiliki efektifitas yang tinggi, misalnya dalam melalui pelatihan dengan 

menggunakan pendekatan agama, seperti pelatihan ESQ yaitu suatu pelatihan 

untuk mencerdaskan emosi dan spiritual mahasiswa, agar terhindar dari gangguen 

kejiwaan dan mencegah kekosongan kehidupan spiritual. 

James menyatakan bahwa individu yang benar-benar religius akan 

terhindar dari keresahan-keresahan serta terjaga keseimbangan jiwanya, dan setal 

siap menghadapi segala malapetaka yang terjadi. Ancok juga menunjukkan bah wa 

religiusitas pada remaja dan kegiatan mereka dalam aktivitas keagamaan memiliki 

pcengaruh yang cukp berarti terhadap kepribadiannya. Makin tinggi 

religiusitasnya dan makin aktif dalam kegiatan keagamaan makin b~k p~la 

kepribadiannya (Soleh. 2001, h.54) 

Religiusitas sendiri artinya penghayatan ajaran agama yang diyakini 

seseorang ke dalam dirinya, ajaran agama tersebut diwujudkan dalam bentuk 

ibadah yang dilakukan serta sikap kesehariannya dalam seluruh aspek kehidupan, 

sedangkan tingkat religiusitas adalah kadar keterlibatan seseorang terhadap ajaran 

agama yang diyakininya (Digilb.ums.ac.id, 2007). 

Tingkat religiusitas atau tingkat keberagamaan juga dapat diartikan 

sebagai kadar atau kualitas seberapa dalam individu mengintergrasikan ajaran 

ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari. Konsep religiusitas sendiri dalam 

literatur psikologi diartikan sebagai hubungan personal yang melibatkan perasaan 
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pasrah dan. tergantung serta pengakuan akan adanya kekuatan yang melebihi 

dirinya sendiri (Hayyinah, 2004, h.34). 

Sikap keyakinan atau religiusitas ini akan muncul suatu penghayatan akan 

kehadiran Ilahi untuk memberi semangat dalam menempuh kehidupan dan 

menumbuhkan sikap rela menerima dan ikhlas terhadap apa-apa yang sudah 

ditentukan oleh sang pencipta. Sikap rela dan ikhlas itu bukanlah sikap yang 

hanya pasrah tanpa usaha, tetapi harus disertai usaha yang maksimal. (Badaria & 

Astuti, 2004, h.22). 

Tahun 1999 Daniel Goleman memperkenalkan suatu konsep dalam bidang 

psikologi yang disebut dengan Emotional Intelligence. Menurut Goleman (1999, 

hal.30), kecerdasan intelektual (IQ) bila tidak disertai dengan pengolahan emosi 

yang baik. tidak akan menghasilkan kesuksesan dalam kehidupan seseorang. 

Peranan IQ hanyalah sekitar 25% untuk menopang kesuksesan hidup seseorang, 

sedangkan 75% lainnya ditentukan oleh faktor yang lain. Selanjutnya ia 

mengatakan bahwa pentingnya pengelolan emosi bagi manusia dalam 

pengambilan keputusan bertindak adalah sama pentingnya, bahkan seringkali 

lebih penting daripada nalar, karena menurutnya kecerdasan intelektual tidak 

berarti apa-apa bila emosi yang berkuasa. Menurut Cooper dan Sawaf (Agustian, 

2001, h.289) kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami, dan 

secara efektif menerapkan daya serta kepekaan emosi sebagai sumber energi, 

informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi. 

Pada pertengahan Tahun 2000, Zohar dan Marshal memperkena1kan 

mengenai teori kecerdasan spiritual. Zohar dan Marshal (2000, h.4) mengatakan 
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bahwa kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 

perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, selain itu 

kecerdasan ini untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 

bermakna dibandingkan dengan yang lain. SQ ini juga merupakan landasan yang 

diperlukan untuk memfungsikan IQ, EQ dan SQ. Islam sebagai suatu ajaran bagi 

umat manusia sangat menekankan tentang betapa pentingnya seseorang itu 

menjadi cerdas baik secara intelektual, emosional, maupun spiritual. Banyak 

sekali ayat-ayat Al-Quran yang menganjurkan kepada umat manusia untuk selalu 

menggunakan akal, emosi (hati), dan spiritualnya. Sebaliknya Islam sangat 

melarang umatnya untuk berbuat keji pada orang lain, salah satu perbuatan keji 

yang dilarang adalah menyakiti seseorang baik secara lisan maupun fisik (Aziz & 

Mangestuti, 2006, h.65). 

Ketiga bentuk kecerdasan, baik intelektual, emosional dan spiritual 

merupakan bentuk kecerdasan yang sangat penting dan harus dikembangkan 

dalam kehidupan seseorang (Agustian, 2001, h.265). Hal ini disebabkan 

kecerdasan intelektual, diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah yang 

berhubungan dengan aspek kognitif, kecerdasan emosional diperlukan untuk 

mengatasi masalah afektif dan kecerdasan spiritual diperlukan untuk mengatasi 

masalah kebermalmaan dalam menjalani kehidupan. 

Menurut Jalaludin (2001, h. 96) Manusia sendiri disebut sebagai makhluk 

yang beragama (homo religious), ungkapan tersebut menegaskan bahwa sebagai 

manusia posisi Tuhan adalah sebagai pusat kehidupan. Tentang posisi Tuhan 
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sebagai pusat ini, Tuhan menegaskan bahwa sebagai tempat bergantung segaia 

sesuatu, termasuk manusia, karena beragama atau berTuhan adalah kebutuban 

manusia, maka dalam kondisi normal setiap manusia mestinya mewujudlcan 

ajaran-ajaran beragama. Dengan mengerjakan ajaran-ajaran agama, berarti 

manusia memenuhi kebutuhannya yang paling alami. 

Selain itu manusia juga merupakan makhluk yang eksploratif dean 

potensial. Makhluk eksploratif adalah manusia yang memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan diri baik secara fisik maupun psikis, sedangkan disebut sebagai 

makhluk potensial karena pada diri manusia tersimpan sejumlah kemampuan 

bawaan yang dapat dikembangkan. Manusia disebut sebagai makhluk yang 

memiliki prinsip tanpa daya, karena untuk bertumbuh dan berkembang secara 

normal manusia memerlukan bantuan dari luar dirinya yang berupa bimbingan 

dan pengarahan. 

Bimbingan dan pengarahan yang diberikan dalam membantu 

perkembangan tersebut pada hakikatnya sejalan dengan kebutuhan manusia itu 

sendiri, yang sudah tersimpan sebagai potensi bawaan. Berdampak negatif bagi 

perkembangan manusia, jika bimbingan tersebut tidak searah dengan potensi yang 

dimiliki. Perkembangan negatif akan terlihat dalam berbagai sikap dan tingkah 

laku yang menyimpang, maka dalam mempelajari perkembangan jiwa keagamaan 

diperlukan terlebih dahulu kebutuban-kebutuban manusia secara menyeluruh, 

karena pemenuhan kebutuban yang kurang seimbang antara kebutuhan jasmani 

dan rohani akan menyebabkan timbulnya ketimpangan dalam perkembangan 

(Jalaludin, 2001, h.87). 
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Bimbingan dan pengarahan tersebut dapat dilakukan dengan melakukan 

pelatihan ESQ, pelatihan ESQ ini merupakan pelatihan yang berguma untuk 

mengisi kekosongan spiritual. Pada dasamnya manusia mempunyai kualitas 

intelektual yang memadai, namun terkadang kualitas intelektual tersebut menjadi 

kosong karena tidak diikuti oleh kualitas iman dan emosional yang baik, sehingga 

terjadi ketidakseimbangan. Pelatihan ini bertujuan untuk mengisi ruang-ruang 

kosong yang terdapat dalam diri mabasiswa. Ruang-ruang kosong tersebut adalah 

spiritualitas (Replubika.co.id, 2007). 

Ruang-ruang kosong tersebut apabila tidak terisi maka akan timbul 

gangguan kejiwaan seperti m.isalnya perilaku tindak kekerasan pada mahasiswa, 

meminum minuman keras, penyalahgunaan narkoba, bunuh diri dan sebagainya. 

Perkembangan kehidupan spiritual yang makin kosong. dapat dicegah dengan. 

bantuan para orang tua yang bertindak aktif untuk mencegah kekosongan tersebut 

dengan mengajak anaknya untuk mengikuti latihan kecerdasan emosi dan 

spiritual, karena dengan hanya mengandalkan intelektual saja tidak cukup, 

melainkan harus dibarengi dengan kecerdasan emosional dan spiritual. 

Ridwan Mukri merupakan salah satu trainer ESQ mengatakan bahwa 

untuk mengajak peserta pelatihan masuk pada dimensi spiritualitasnya, harus 

dengan menggunakan perangkat audio visual. Melalui perangkat audio peserta 

diajak mendengar suara gelombang air, dan alunan musik yang lembut, sedangkan 

melalui visual, peserta diajak menyaksikan gugusan planet, gunung dan segala 

bentuk fisik alam raya. Hal itu merupakan metode untuk mengajak peserta 

kosentrasi sehingga God Spot dalam dimensi spiritualnya kembali bercahaya, 
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sebab selama ini God Spot mereka terbelenggu. God spot sendiri adalah tempat 

bernaungnya suara hati yang memiliki kandungan nilai-nilai asmaul husna. 

Penjelasannya adalah bahwa potensi diri yang dimiliki oleh seseorang 

berdimensi spiritual, erosional, dan fisik. Pada dimensi spiritual terdapat adanya 

energi Ilahiah yang merupakan inti dari kekuatan manusia, yang terletak pada 

God Spot tersebut. Pada dimensi emosional, seseorang mengenal dan memiliki 

radar hati yang berfungsi untuk menangkap signal-signal. Pada dimensi luar atau 

dimesi fisik, idealisme spiritual akan diubah atau diaplikasikan kedalam tindakan 

nyata ( Agustian, 2003, h.291). 

Pelatihan ESQ merupakan pelopor pelatihan yang mengasah sisi spiritual 

dengan mendalam, bersamaan dengan sisi emosi dan intelektual seseorang. ESQ 

adalah suatu inovasi mutakhir yang bertujuan untuk membangkitkan dimensi 

spirituial. Alasan mendasar pentingnya diadakan pelatihan ESQ bagi mahasiswa 

adalah karena mahasiswa adalah generasi penerus baogsa dimana ESQ ini sebagai 

bekal untuk menapaki masa depan. (Esqway165.com, 2007). Latar belakang dari 

pelatihan ini adalah unruk mensinergikan rasionalitas duniawi (EQ) dengan 

semangat spiritual (SQ), sehingga terjadi perpaduan yang dahsyat (ESQ) untuk 

membangun karakter manusia yang paripurna (asruldinazis.wordpress.com, 2007) 

Salah satu peserta yang bernama Wira mengatakan bahwa dahulu, sebelum 

mengikuti pelatihan ESQ dirinya sangat meremehkan agamanya sendiri karena 

kebanyakan materi agama Islam yang didapat sejak kecil hanyalah sebatas ajaran 

aturan teknis beribadah atau juga mengenai cerita kejayaan Islam masa lampau 

tanpa kupasan atau diskusi yang lebih dalam tentang esensi ibadah atau cerita 
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tersebut, seperti : ini dosa, ini wajib, dan itu sunnah, baca doa ini atau itu agar 

sampai hajatnya, sholat khusyu dengan lafal bahasa yang sempurna, sehingga 

waktunya habis hanya untuk hal-hal yang ada di permukaan saja tanpa sempat 

menyentuh kalbu dengan cahaya Islam yang sebenarnya. Peserta menjadi berubah 

perspektifnya dalam memandang Islam dan Allah SWT setelah mengikuti 

pelatihan ESQ. Ada juga salah satu peserta yang bernama Ongko, peserta tersebut 

merasa bahwa peserta merasa terlabir kembali dan jug mengatakan bahwa 

terdapat energi baru didalam dirinya, sehingga dapat membuang hal-hal negatif 

dalam dirinya dan mulai melakukan hal-hal positip dalam kehidupan ini, selain itu 

menyadari sepenuhnya hanya milik Allah SWT. (wira.wordpress.com, 2007). 

Paparan diatas menyiratkan satu kesimpulan bahwa opini dari para 

mabasiswa yang telah mengikuti pelatihan ESQ sangat beragam seperti mereka 

lebih sadar mengenai makna hidup ini. Perspektif dalam memandang Islam dan 

Allah SWT menjadi berubah, menemukan jalan yang benar dengan memegang 

nilai-nilai inti dari suara hati yang berasal dari Asmaul Husna, dan taat dalam 

menjalankan ibadah. 

Dari penjelasan diatas juga dapat disimpulkan bahwa pelatihan ESQ 

adalah suatu pelatihan yang mengasah sisi spiritual secara mendalam, bersamaan 

dengan sisi emosi dan intelektual seseorang. Selain it, ESQ juga bertujuan untuk 

membangkitkan dimensi spiritual. Dengan pelatihan ESQ tersebut, apakah tingkat 

religiusitas seseorang menjadi lebih baik, atau sama saja dengan sebelum 

mengikuti pelatihan ESQ. 
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Sepanjang pengetahuan dari peneliti, penelitian yang mengangkat tema 

religusitas yang ingin mengungkap pengaruh pelatihan ESQ terhadap tingkat 

religiusitas mahasiswa belum ada. Penelitian-penelitian yang ada sebelumnya 

membahas mengenai hubungan tingkat religiusitas dengan moralitas pada siswa 

kelas II SMU Islam Sudirman Ambarawa oleh Muji Rahayu yang menyimpu)kan 

bahwa basil penelitian tersebut menunjukkan ada hubungan yang positip dan 

signifikan antara tingkat religiusitas dengan moralitas, artinya makin tinggi 

tingkat religiusitas maka makin tinggi moralitas, dan makin rendah tingkat 

religiusitas maka makin rendah moralitas seseorang. Berdasarkan koefisien 

determinasi diketahui bahwa religiusitas mempunyai sumbangan efektif sebesar 

26,6% terhadap moralitas pada siswa. 

Adapun penelitian lain yang sejenis yang membahas mengenai hubungan 

antara tingkat religiusitas dengan asertivitas penolakan melakukan hubungan 

seksual pranikah dengan pasangannya pada remaja putri yang kos di Kaligawe 

Semarang oleh Putri Eprian H, hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan antara tingkat religiusitas dengan asertivitas penolakan 

melakukan hubungan seksual dengan pasangannya, sehingga hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini ditolak. 

Penelitian lainnya mengenai hubungan antara tingkat religiusitas dengan 

interaksi sosial pada remaja oleh M.Hasanuddin. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya hubungan yang positip dan signifikan antara tingkat religiusitas 

dengan interaksi sosial, artinya makin tinggi tingkat religiusitas maka makin 

tinggi interaksi sosial dan sebaliknya. 



B. Perumusan Masalah 

Mahasiswa sering mengalami suatu kekosongan jiwa yang berarti 

menurunnya tingkat religiusitas, hat ini dapat dicegah dengan mengilruti suatu 

pelatihan ESQ ntuk mencerdaskan emosi dan spiritual. Berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut diatas, maka rumusen masalah penelitian ini adalah: 

Sejauhmana pengaruh pelatihan ESQ terhadap tingkat religiusitas pada 

mahasiswa. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1 .  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

pelatihan ESQ terhadap tingkat religiusitas mahasiswa. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap pengembangan psikologi khususnya bidang psikologi sosial dan 

psikologi agama. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

pada mahasiswa mengenai tingkat religiusitas, sehingga mahasiswa dapat lebih 

meningkatkan sisi religiusnya dalam kehidupan sehari-hari. 






















































































































































































































